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Pada masa sekarang ini pertumbuhan penduduk terus meningkat, hal ini
menyebabkan kebutuhan akan hasil hutan juga akan meningkat sehingga hutan tidak
dapat berfungsi dengan baik seperti dulu. Oleh sebab itu peranan hutan rakyat sangat
penting untuk mencukupi kebutuhan tersebut. Hutan rakyat dapat berfungsi dengan baik
apabila dikelola dengan baik serta masyarakatnya berpartisipasi dengan baik dalam
pengelolaan hutan rakyat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari sistem
pengelolaan hutan rakyat, mengetahui tingkat partisipasi pemilik dalam pengelolaan hutan
rakyat, mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi pemilik dalam
pengelolaan hutan rakyat serta mencari alternatif peningkatan partisipasi pemilik dalam
pengelolaan hutan rakyat.

Penelitian ini dilaksanankan di Desa Candirejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten
Magelang pada bulan april-mei 2004. Jenis penelitian ini merupakan studi kasus., dengan
pengambilan sampel menggunakan Stratified Random Sampel. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis statistik yaitu uji Chi Square.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut : hutan rakyat di Desa
Candirejo telah dikelola dengan menggunakan aspek-aspek pengelolaan hutan seperti
aspek penanaman, aspek pemeliharaan, aspek pemanenan dan aspek pemasaran, selain itu
pengelolaan hutan rakyat di Desa Candirejo juga telah mendapatkan dukungan, baik dari
lembaga formal maupun non formal walaupun masih terbatas. Tingkat partisipasi pemilik
dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa candirejo adalah sedang karena sebagian besar
masuk dalam katagori sedang yaitu 80,76 %, sedangkan untuk pemilik yang termasuk
dalam katagori tinggi yaitu sebesar 7,69 % dan yang termasuk dalam katagori rendah
yaitu 11,53 %. Faktor-faktor yang menentukan tingkat partisipasi pemilik dalam
pengelolaan hutan rakyat adalah faktor umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, luas
pemilikan lahan, jumlah anggota Kkeluarga aktif, keaktifan dalam penyuluhan, manfaat
program serta faktor status keanggotaan dalam KTHR. Sedangkan untuk meningkatkan
pertisipasi pemilik dalam pengelolaan hutan rakyat yaitu dengan meningkatkan kualitas
SDM, meningkatkan pendapatan serta mengubah pola pikir masyarakat yang masih
sederhana.
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ABSTRACTION

Owner’s Participation in The Management of Community Forest
(Case Study in Candirejo Village at Magelang Residence)

By :

Wahyu Purnomo *
Djuwadi **

Nowadays the number of people grows rapidly, which means the need of
forest products will also increase so forest can not run their function as good as
before. That is why the role of community forest is extremely needed to fuifill the
need. Community forest can have a good function if it is well managed also if the
society has participated actively in the management of community forest. The aim of
this research are to study the system of community forest managemet, indicate the
level of owner’s participation in the community forest management, discover factors
which influence owner’s participation in management of community forest, also to
search the alternative of increasing the owner’s participation in community forest
management.

The research was held at Candirejo Village, Borobudur District at Magelang
Residence on April-May 2004. A study method of this research is a case study with
Stratified Random Sampling as a sampling method. Data, which collected on the
research, consists of primer and secondary data. The method of analysis of this
research is descriptive analysis and also statistic analysis, Chi Square.

Founded in the research as results : Community forest in Candirejo Village
has been managed by using the aspects of forest management such as palnting
aspect, maintenance aspect, harvest aspect and marketing aspect. The community forest
management in Candirejo Village also supported by formal an informal institutions
although still limited. The level owner’s participation in community forest mangement
at Candirejo Village is average because most of them can be included in average
category at 80.76 %, where as the owner in high level of participation at 7.69 % and
the owner who is included in low level of participation is 11.53 %. The definite
factors for owner’s participation in community forest management are age, level of
education, income level, ownership area, number of ative family member, activty in
gathering information, the program aim also the membership status in KTHR factor.
Whereas to increase owner’s participation in community forest management is by
increasing the qulity of human resources an income also by cahanging the way of
think of society which is still moderate.
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